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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Merupakan penelitian yang
memiliki sasaran penelitian yang terbatas tetapi dengan keterbatasannya itu
dapat digali sebanyak mungkin data mengenai sasaran penelitian.! Metode ini
dipilih oleh penulis agar mendapatkan data yang akurat dari sumber data.

Penelitian yang digunakan ini termasuk penelitian deskriptif, yaitu
penelitian yang menganaisis dan menyajikan fakta secara sistematik
sehingga mudah untuk dipahami dan disimpulkan.? Dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk mendeskripsikan Problematika Nikah Beda Agama di
Desa Sumber Jaya, Kecamatan Laembuu, Kabupaten Konawe Selatan
Ditinjau Dari Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama tiga bulan, terhitung sejak

proposal ini diseminarkan.

2. Tempat penelitian

Lokas penelitian ini bertempat di Desa Sumber Jaya Kecamatan Lalembuu,
Kabupaten Konawe Selatan.

C. Pendekatan Pendlitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif dan yuridis

empiris. Pendekatan yuridis normatif dilakukan dengan cara menelaah dan

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,
(Bandung : Alfabeta, 2007) h. 3.

“Burhan Bugin, Metode Penelitian Sosial: Format Kuantitaf dan Format Kualitatif
(Surabaya : Airlangga Universitas, 2001) h. 29.
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menginterpretasikan hal-hal yang bersifat teoritis yang menyangkut asas,

konsepsi, doktrin dan norma. Adapun pendekatan yuridis empiris dilakukan

dengan penelitian lapangan yang ditujukan pada penerapan hukum.

1. Pendekatan yuridis normatif adalah pendekatan yang dilakukan
berdasarkan bahan hukum utama dengan cara menelaah teori-teori,
konsep-konsep, asas-asas hukum serta peraturan perundang-undangan
yang berhubungan dengan penelitian ini. pendekatan ini dikenal pula
dengan pendekatan kepustakaan, yakni dengan mempelgjari buku-buku,
peraturan perundang-undangan dan dokumen lain yang berhubungan
dengan penelitian ini.

2. Pendekatan yuridis empiris yakni dilakukan dengan melihat kenyataan
yang ada dalam praktek dilapangan. Pendekatan ini dikenal pula dengan
pendekatan secara sosiol ogis yang dilakukan secaralangsung ke lapangan.

D. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang yang diperoleh dari sumber pertama

melalui prosedur dan tekhnik pengambilan data yang berupa interview,
observasi, maupun penggunaan instrumen yang khusus dirancang sesuai
dengan tujuannya.® Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data
yang diperoleh langsung dari subyek penelitian dapat memberikan
informasi yang dibutuhkan peneliti. Perolehan data primer pada penelitian
ini dilakukan melalui wawancara dengan narasumber, yaitu tokoh agama,

tokoh masyarakat dan pelaku nikah beda agama.

3Saifuddin Azwar, Metedo Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2010), h. 36.
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2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bacaan, literatur, dan

dokumentasi* dari pihak narasumber yang terkait.

E. Tekhnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah maka pendliti

menggunakan beberapa metode diantaranya sebagal berikut :

1. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah pengumpulan data dalam bentuk
wawancara atau tanya jawab dengan pihak yang bersangkutan. Sistematika
wawancara berlandaskan pada tujuan pendliti.° Wawancara dilakukan
dengan pihak tokoh agama, tokoh masyarakat, dan pelaku nikah beda agama
di Desa Sumber Jaya, Kecamatan Laembuu, Kabupaten Konawe Selatan
guna untuk mencari data atau informasi yang diinginkan sesuai dengan
judul pada penéelitianiini.

2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dimana yang

menjadi data adalah dokumen, yakni berupa data desa, jurnal, website, dan
buku-buku yang berkaitan dengan obyek yang diteliti.

F. Metode Analisis Data
Metode analisis yang peneliti gunakan dalam menganalisi data adalah

bersifat deskriptif kualitatif yaitu penyajian data dalam bentuk tulisan dan
menerangkan apa adanya sesuai data yang diperoleh dari hasil penelitian

yang kemudian dilakukan analisis. Analisis data yang dilakukan biasanya

“Ibid, h. 91.
®Sutrisno Hadi, Metodelogi Research jilid 1 (Y ogyakarta: Andi Opset, 1989) h. 4.
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bersifat manual.® Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisa

data deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif yaitu penyagjian data dalam

bentuk tulisan dan menerangkan apa adanya sesuai dengan data yang
diperoleh dari hasil penelitian. Tahap-tahap yang dilakukan adalah sebagai
berikut:’

1. Mengumpulkan data yaitu, data yang dikumpulkan berasal dari hasil
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.

2. Mengklarifikasi materi data, langkah ini digunakan untuk memilih data
yang dapat dijadiakan acuan untuk penelitian selanjutnya.
Mengklarifikass materi data dapat dilakukan dengan mengelompokkan
data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi.

3. Pengeditan yaitu melakukan penelaah terhadap data yang terkumpul
melalui tekhnik-tekhnik yang digunakan kemudian dilakukan penelitian
dan pemeriksaan kebenaran serta perbaikan apabila terdapat kesalahan
sehingga mempermudah proses penelitian lebih lanjut.

4. Menygjikan data yaitu, data yang telah ada dideskripsikan secara verbal
kemudian diberikan penjelasan dan uraian berdasarkan pemikiran yang

logis, serta memberikan argumentasi dan dapat ditarik kesimpulan.

®Haris Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2010)
h. 48.
“Ibid, h. 334
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G. Pengujian Keabsahan Data
Penelitian kualitatif ditetapkan keabsahan data untuk menghindari

data yang biasa tidak valid sebagai usaha meningkatkan dergjat kepercayaan
data. Kriteria kredibilitas data (validitas) yang dimaksud untuk membuktikan
bahwa apa yang berhasil dikumpul mengandung kebenaran baik bagi
pembaca maupun subyek yang diteliti. Adapun pengecekan keabsahan data
dilakukan melalui perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketentuan, dan
triangulasi.®

Adatigabentuk Triangulasi yaitu :

1. Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

2. Triangulasi tekhnik yaitu menguji kredibilitas data dengan cara yang
berbeda vyaitu, dengan melakukan wawancara, studi dokumen dan
pengamatan.

3. Triangulasi waktu, waktu yang juga terkadang mempengaruhi kredibilitas
data yang dikumpulkan oleh penulis. Informasi yang diberikan informan
kepada peneliti pada waktu pagi terkadang berbeda dengan informasi yang
diberikan diwaktu siang atau sore. Untuk itu dalam rangka pengujian
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
dengan wawancara, observasi, atau teknik lain daam waktu atau situas

yang berbeda.

#Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung : Al-Fabeta, 2008) h. 92.
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